PENERAPAN PEMBELAJARAN BERDIFERENSIASI DALAM
KURIKULUM MERDEKA PADA MATA PELAJARAN GEOGRAFI
KELAS X DI SMA NEGERI 1 GUNUNG TALANG

SKRIPSI

Diajukan untuk Memenuhi Salah Satu Persyaratan Guna Memperoleh Gelar
Strata Satu Sarjana Pendidikan (S.Pd)

DISUSUN OLEH :

ARSIH PRASANTIKA

19045003

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GEOGRAFI
DEPARTEMEN GEOGRAFI
FAKULTAS ILMU SOSIAL

UNIVERSITAS NEGERI PADANG
2024



P, PERSETUJUAN PEMBIMBING SKRIPSI
.;l; _‘:,. ~ Judul ¢ Penerapan Pembelajuran Berdiferensiasi dalam Kurikulum
*t § Merdeka pada Mata Pelajaran Geografl Kelas X di SMA
Negeri | Gunung Talang
¢ Arsih Prasantika

+ 19045003 / 2019
: Pendidikan Geografl

Padang, Januari 2024



BANS

|

PENGESAHAN LULUS UJIAN SKRIPSI

Nama ¢ Arsih Prasantika

TMNIM : 2019/19045003

Program Studi : S1 Pendidikan Geografi

Departemen : Geografi

Fakultas : llmu Sosial

Dinyatakan lulus setelah dipertahankan di depan Tim Penguji Skripsi
Departemen Geografi
Fakultas [Imu Sosial
Universitas Negeri padang
Pada hari Rabu, Tanggal Ujian 10 Januari 2024 Pukul 10.50-11.50 WIB
dengan judul

Penerapan Pembelajaran Berdiferensiasi dalam Kurikulum Merdeka pada Mata
mmmx di SMAchrl 1 Gunung Talang

.f-":~ g




UNIVERSITAS NEGERI PADANG
FAKULTAS ILMU SOSIAL

DEPARTEMEN GEOGRAFI
Jalan. Prof. Dr. Hamka, Air Tawar Padang - 25131 Telp 0751-7875159

SURAT PERNYATAAN TIDAK PLAGIAT

Sayva vang bertanda tanggan di bawah ini:

Nama _ : Arsih Prasantika
NIM/BP : 19045003/2019
Program Studi : Pendidikan Geografi
Departemen : Geografi

Fakultas : llmu Sosial

Dengan ini menyatakan, bahwa skripsi saya dengan judul:
“Penerapan Pembelajaran Berdiferensiasi dalam Kurikulum Merdeka pada Mata
Pelajaran Geografi Kelas X di SMA Negeri 1 Gunung Talang ” adalah benar merupakan
hasil karya saya dan bukan merupakan plagiat dari karya orang lain. Apabila suatu saat
terbukti saya melakukan plagiat dari karya orang lain maka saya bersedia diproses dan
menerima sanksi akademis maupun hukum sesuai dengan syarat hukum dan ketentuan yang
berlaku, baik di instansi Universitas Negeri Padang maupun di masyarakat dan negara.

Demikianlah pernyataan ini saya buat dengan kesadaran dan rasa tanggung jawab

sebagal anggota masyarakat ilmiah.
Diketahui Oleh, Padang, Januari 2024
Kepala Departemen Geografi Saya yang menyatakan

Dr. Febriandi, S.Pd, M.Si
NIP. 197102222002121001



ABSTRAK

Arsih Prasantika. 2023. Penerapan Pembelajaran Berdiferensiasi Dalam
Kurikulum Merdeka Pada Mata Pelajaran Geografi Di SMA Negeri 1
Gunung Talang. Skripsi. Prodi Pendidikan Geografi. Fakultas Ilmu
Sosial. Universitas Negeri Padang.

Tujuan penelitian ini  untuk mengetahui penerapan pembelajaran
berdiferensiasi dalam kurikulum merdeka pada mata pelajaran geografi di SMA
Negeri 1 Gunung Talang. Jenis penelitian adalah kualitatif dengan subjek
penelitian sebanyak 3 orang guru mata pelajaran geografi kelas X di SMA Negeri
1 Gunung Talang. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara,
dan studi dokumen. Teknik analisis data menggunakan model interaktif yang
terdiri dari reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian ini menemukan bahwa pada kegiatan pra — pembelajaran
berdiferensiasi untuk mengetahui gaya belajar peserta didik hanya dilakukan oleh
guru BK dan guru mata pelajaran geografi tidak mengambil data tersebut.
Perencanaan berupa Modul Ajar dan Capaian Pembelajaran dirancang secara
bersama — sama dalam suatu kegiatan lokakarya dan MGMP. Capaian
Pembelajaran disesuaikan dengan dokumen keputusan kepala BSKAP No.
033/H/KR/2022. Konten disajikan berupa Buku cetak, PPT, Video, dan Suara
yang lantang dan jelas. Dalam proses pembelajaran guru menggunakan model
pembelajaran PJBL, PBL, dan Inquiry Learning, serta terjadi pembelajaran yang
interaktif, inspiratif, fasilitator, menyenangkan, menantang, memotivasi, dan
memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, kemandirian sesuai
dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik.
Peserta didik diberikan kebebasan membuat produk sesuai minat dan kemampuan
masing — masing. Produk peserta didik berupa catatan, PPT, dan mindmap.

Kata kunci : Pra-pembelajaran, Perencanaan, Berdiferensiasi konten,
Berdiferensiasi proses, Berdiferensiasi produk
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Indonesia selalu mengalami perkembangan dalam dunia pendidikan, hal

ini disebabkan kualitas mutu pendidikan dipengaruhi oleh kurikulum
pendidikan yang diterapkan pada tingkat satuan pendidikan (Alawi, Ahmad,
& Suhartini, 2022). Menurut Juliati (2022) dalam sistem pendidikan di
Indonesia telah terjadi pergantian kurikulum sebanyak sebelas kali. Indonesia
petama kali menggunakan kurikulum 1947 yang dikenal dengan Rentja
Pelajaran Terurai. Konsep kurikulum 1947 menunjang terbentuknya karakter
tentang kesadaran bernegara dan bermasyarakat. Kurikulum 1947
dipengaruhi oleh tatanan sosial politik negara Indonesia saat penjajahan
Indonesia-Belanda. Dengan berjalannya waktu terjadi perubahan dari
kurikulum 1947 ke kurikulum 1952 yaitu Rentjana Pelajaran Terurai 1952.
Kurikulum ini  hanya mengalami sedikit perubahan pada proses
penggunaannya. Revisi kurikulum di Indonesia terus berlanjut degan
kemunculan kurikulum 1964, kurikulum 1968, kurikulum 1975, kurikulum
1984 yang merupakan penyempurnaan dari kurikulum 1975, berlanjut pada
kurikulum 1994 dan suplemen kurikulum 1999, kurikulum 2004 yang dikenal
dengan kurikulum berbasis kompetensi, kurikulum 2006 dikenal dengan
kurikulum tingkat satuan pendidikan, dan kurikulum 2013 vyang telah
mendapat revisi. Kurikulum 2013 merupakan kurikulum berbasis tiga aspek
penilaian yang terdiri dari aspek pengetahuan, aspek keterampilan dan aspek

sikap. Kurikulum 2013 menuai pro dan kontra sehingga dalam penerapannya



menimbulkan beberapa permasalahan yang cukup rumit dalam suatu
penerapan kurikulum diantaranya terkait tiga aspek penilaian, dimana
kurikulum 2013 lebih fokus pada proses siswa itu sendiri, bagaimana mereka
mampu meningkatkan dan menjaga keseimbangan antara attitude, skill
maupun knowledge yang mereka miliki. Kelulusan siswa agar bisa
melanjutkan pendidikan ke jenjang selanjutya diukur dari nilai akhir Ujian
Nasional yang harus mencapai standar yang ditentukan. Hal ini bertolak
belakang pada kenyataan bahwa setiap peserta didik mempunyai kemampuan
yang berbeda-beda. Proses pembelajaran yang tidak maksimal dikarenakan
tenaga pendidik dituntut untuk membuat RPP dan Silabus yang sangat banyak
dan memakan waktu yang cukup lama. Sistem ini terlalu monoton dan tidak
memberikan kebebasan bagi pendidik dan peserta didik nya. Fasilitas belajar
dalam kurikulum 2013 yang merupakan perangkat atau peralatan, dan bahan
yang digunakan dalam proses pembelajaran juga menjadi permasalahan,
dimana fasilitas belajar yang disediakan oleh sekolah tidak dapat
memfasilitasi seluruh siswa yang ada. Tidak hanya itu, ditemukan juga fakta
bahwa fasilitas belajar yang telah disedikan belum dapat dimanfaatkan secara
optimal.

Terkait adanya permasalahan akibat diterapkannya kurikulum 2013,
maka dikeluarkan kurikulum baru yang disebut sebagai kurikulum merdeka
yang dinyatakan sebagai pengembangan dan penyempurna kurikulum
sebelumnya vyaitu kurikulum 2013 oleh Nadiem Makarim pada 23 Oktober

2019 sebagai Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi



Indonesia. Kurikulum Merdeka menurut Saleh (2020) adalah program yang
menggali potensi pendidik dan peserta didik untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran dikelas. Kurikulum Merdeka menjadi program yang diharapkan
dapat melakukan pemulihan dalam pembelajaran, dimana menawarkan 3
karakteristik diantaranya pembelajaran berbasis projek pengembangan soft
skill dan karakter sesuai dengan profil pelajar pancasila, pembelajaran pada
materi esensial dan stuktur kurikulum yang lebih fleksibel. Keunggulan
pembelajaran ini terfokus pada materi esensial dan memberikan kemerdekaan
kepada pendidik dan peserta didik dalam memilih pembelajaran yang sesuai.
Tenaga pendidik mengajar sesuai dengan tahap pencapaian dan
perkembangan peserta didik. Pendidik bebas mengembangkan dan
menyelenggarakan program pembelajaran berdasarkan karakteristik satuan
pengajaran dan siswa (Nadiem Makarim, 2022).

Kurikulum Merdeka menginstruksikan pelaksanaan pembelajaran
berdiferensiasi berdasarkan karakteristik peserta didik yang dirancang agar
tenaga pendidik mampu membangun kondisi dimana peserta didik memiliki
kesadaran secara mandiri untuk mengelola pembelajarannya berdasarkan gaya
belajar yang cocok bagi mereka ((Miftakhuddin et al., 2022). Pembelajaran
berdiferensiasi adalah langkah untuk pengajaran efektif dengan beragam cara
untuk memahami informasi bagi peserta didik dalam komunitas kelas yang
beraneka ragam, termasuk bagaimana cara mendapatkan konten, mengolah,
membangun, menalar gagasan, dan mengembangkan produk pembelajaran

serta ukuran penilaian sehingga peserta didik yang memiliki latar belakang



kemampuan yang berbeda - beda bisa belajar dengan efektif
(Suwartiningsih,2021). Dalam pembelajaran berdiferensiasi pendidik
memiliki kemampuan untuk memodifikasi tujuan pembelajaran, proses, hasil
atau produk, dan lingkungan belajar peserta didik dengan penyajian materi
yang menekankan pada kemauan, minat, dan gaya belajar peserta didik untuk
memberikan kebebasan. Kebebasan yang dimaksud adalah peserta didik tidak
harus bisa dalam segla bidang tetapi dapat mengekspor diri sesuai dengan
kemampuan masing — masing (Martanti, et al, 2021).

Geografi adalah ilmu yang mempelajari hubungan kausal gejala - gejala
di permukaan bumi dan peristiwa — peristiwa yang terjadi di permukaan
bumi, baik secara fisik maupun menyangkut makhluk hidup. menurut seminar
dan lokakarya peningkatan kualitas pengajaran geografi tahun 1988, geografi
sebagai ilmu yang mempelajari persamaan dan perbedaan fenomena geosfer
dengan sudut pandang kelingkungan atau kewilayahan dalam konteks
keruangan. Dengan adanya penerapan pembelajaran berdiferensiasi dalam
kurikulum merdeka pada mata pelajaran geografi maka akan lebih bermakna
bagi peserta didik karena dapat secara langsung mempelajari dan memahami
materi pelajaran sesuai dengan gaya belajar mereka.

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan pada tanggal 20 juli
2022 di SMA Negeri 1 Gunung Talang, peneliti menemukan bahwa sekolah
ini sudah menerapkan kurikulum merdeka di kelas X termasuk pada mata
pelajaran geografi. Dimana pada kelas X terdata jumlah kelasnya sendiri

sebanyak 13 kelas yang merupakan pesera didik tahun ajaran baru 2022/2023



menggunakan kurikulum merdeka sementara untuk kelas XI dan XII masih
menggunakan kurikulum 2013. Melalui data yang peneliti dapatkan dari
kepala sekolah diketahui bahwa ada 3 orang guru geografi.

Berdasarkan pengamatan yang peneliti lakukan kepada guru geografi
di SMAN 1 Gunung Talang didapat informasi bahwa penerapan
pembelajaran berdiferensiasi dalam kurikulum merdeka masih menjadi
perhatian utama dalam penerapan kurikulum pendidikan disekolah karena
merupakan hal yang baru bagi tenaga pendidik sehingga bekal untuk
menerapkan kurikulum ini dalam pembelajaran masih belum cukup. Dengan
adanya pembelajaran berdiferensiasi dalam kurikulum merdeka pendidik
terlebih dahulu harus mengetahui potensi, minat, dan gaya belajar peserta
didik nya guna mengatur diferensiasi konten, diferensiasi proses, dan
diferensiasi produk, serta penilaian akhir berdasarkan kesiapan peserta didik
untuk mempelajari materi pelajaran, minat, dan cara menyampaikan pelajaran
yang sesuai dengan profil pelajar peserta didik tersebut. terampil dalam
penerapannya agar pembelajaran dikelas berjalan dengan maksimal.

Seorang pendidik, khususnya guru geografi dituntut memegang peranan
penting dalam pembelajaran demi terlaksananya tujuan pembelajaran. Untuk
dapat menjalankan peran dengan baik maka pendidik harus memahami
terlebih  dahulu dengan  mempelajari  bagaimana pembelajaran
berdiferensiasi  dalam  kurikulum  merdeka yang digunakan,
mengidentifikasi potensi, minat, dan gaya belajar peserta didik terlebih

dahulu. Pendidik juga mengatur model pembelajaran yang digunakan, bahan



pelajaran, kegiatan pembelajaran, tugas yang diberikan didalam kelas maupun
untuk dirumah, dan penilaian akhir berdasarkan kesiapan peserta didik untuk
mempelajari materi pelajaran, minat, dan cara menyampaikan pelajaran yang
sesuai dengan profil pelajar peserta didik tersebut. Berdasarkan hal tersebut,
sebagai tenaga pendidik sudah seharusnya guru geografi di SMA Negeri 1
Gunung Talang mendapatkan pemahaman lebih tentang bagaimana agar siap
dan mengerti terkait penerapan pembelajaran berdiferensiasi dalam kurikulum
merdeka agar pada pelaksanaan nya berjalan dengan maksimal.

Permasalahan utama penelitian ini adalah penerapan pembelajaran
berdiferensiasi dalam kurikulum merdeka masih belum maksimal karena
merupakan hal yang baru dalam dunia pendidikan, serta guru geografi di
SMA Negeri 1 Gunung Talang hanya berjumlah 3 orang harus menyiapkan
pembelajaran yang diferensiasi konten, diferensiasi proses, dan diferensiasi
produk sementara jumlah kelas X pada tahun pelajaran 2022/2023 terdata
sebanyak 13 kelas dengan total jumlah siswa keseluruhan sebanyak 455
orang. Kelas XI terdata sebanyak 8 kelas dengan total keseluruhan siswa
sebanyak 280 orang dan kelas XII terdata sebanyak 7 kelas dengan total
keseluruhan siswa sebanyak 245 orang. Dari data tersebut diketahui bahwa
rasio guru dari keseluruhan kelas sebanyak 1 : 9 kelas, sementara rasio guru
terhadap keseluruhan siswa sebanyak 1 : 326 orang siswa. Oleh karena itu,
peneliti mengangkat penelitian yang berjudul “ Penerapan Pembelajaran
Berdiferensiasi dalam Kurikulum Merdeka pada Mata Pelajaran Geografi

Kelas X di SMA Negeri | Gunung Talang”.



B. Fokus penelitian
Berdasarkan latar belakang yang telah ditulis, fokus penelitian yang

(13

akan diteliti yaitu Penerapan Pembelajaran Berdiferensiasi dalam
Kurikulum Merdeka pada Mata Pelajaran Geografi Kelas X di SMAN 1

Gunung Talang ™.

C. Pertanyaan penelitian
Berdasarkan latar belakang dan fokus penelitian yang dikemukakan,

maka pertanyaan penelitian adalah, bagaimana penerapan pembelajaran

berdiferensiasi dalam kurikulum merdeka pada mata pelajaran geografi

kelas X di SMAN 1 Gunung Talang yang meliputi :

1. Bagaimanakah diferensiasi konten dalam kurikulum merdeka pada
mata pelajaran geografi kelas X di SMAN 1 Gunung Talang ?

2. Bagaimanakah diferensiasi proses dalam kurikulum merdeka pada
mata pelajaran geografi kelas X di SMAN 1 Gunung Talang ?

3. Bagaimanakah diferensiasi produk dalam kurikulum merdeka pada

mata pelajaran geografi kelas X di SMAN 1 Gunung Talang?

D. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan pertanyaan penelitian diatas, maka tujuan penelitian

ini adalah untuk mengetahui penerapan pembelajaran berdiferensiasi dalam
kurikulum merdeka pada mata pelajaran geografi kelas X di SMAN 1
Gunung Talang yang meliputi :

1. Mengetahui diferensiasi konten dalam kurikulum merdeka pada mata

pelajaran geografi kelas X di SMAN 1 Gunung Talang.



2. Mengetahui diferensiasi proses dalam kurikulum merdeka pada mata
pelajaran geografi kelas X di SMAN 1 Gunung Talang.
3. Mengetahui diferensiasi produk dalam kurikulum merdeka pada mata

pelajaran geografi kelas X di SMAN 1 Gunung Talang.

E. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini adalah :

1. Manfaat teoritis
Dapat memberikan informasi ilmu pengetahuan tentang penerapan
pembelajaran berdiferensiasi dalam kurikulum merdeka di sekolah.
2. Manfaat praktis
a. Bagi peneliti
Untuk memenuhi syarat dalam menyelesaikan program sarjana
program studi pendidikan geografi, departemen geografi Universitas
Negeri Padang. Penelitian ini juga diharapkan bisa sebagai bahan rujukan
bagi penelitian selanjutnya.
b. Bagi instansi dan masyarakat
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi guru
maupun tenaga kependidikan lainnya khususnya tenaga pendidik di
SMAN 1 Gunung Talang guna penerapan pembelajaran berdiferensiasi

dalam kurikulum merdeka disekolah.



